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PERANORANGJAWADANCINA

DALAMKERUANGANKOTAMEDAN
(SebuahStudiAntropologidalamPengembangandanPenataanKotaMedan)

Suyadi
StafTeknisBalaiBahasaMedan

ABSTRAK:
Penelitian inimenggunakan pendekatan deskriptifkualitatifdengan teknik

sampling.TujuanpenelitianadalahuntukmengetahuiperanorangJawadanCina
dalamkeruangankotaMedan.

Peranataupartisipasiwargadalamgovernanceadalahketerlibatanwargadalam
pembuatankeputusanmengenaipenggunaansumberdayapublikdanpemecahan
masalahpublikuntukpembangunandaerahnya.

Peranwargayangtecermindalam sistem pengetahuandanteknologiserta
kebudayaanlokalpadamasyarakatJawadanCinamasihmempertimbangkannilai-
nilaiadat,sepertimelakukanprinsip-prinsipkonservasi,manajemen,daneksploitasi
sumberdaya alam,ekonomi,dan sosial.Halinitampakjelaspada perilaku
masyarakatyangmemilikirasahormatbegitutinggiterhadapstrukturruangpublik
yangmenjadibagiantidakterpisahkandarikehidupannya.

KebudayaanJawadanCinamerupakannilai-nilaikebudayaannenekmoyang
orangJawadanCinapadazamannyamasing-masing.Kebudayaanitusendiri
sebenarnya tidak semua statis tetapiberubah menurutkondisizaman yang
memberikantantanganyangberbedapula,namunadanilai-nilailuhuryangperlu
dilestarikandantentuadayangsudahtidakrelevandenganperkembanganzaman.
Kondisiiniadalahsuatuhalyangtidakdapatdihindariataudibendung,bahwadari
waktukewaktu,lambanataucepat,kebudayaansatusukubangsaakanmengalami
perubahan,terutamadalamkaitannyadenganruang-ruangpublik.

KATAKUNCI:keruangankota,antropologisosial

1.Pendahuluan
1.1LatarBelakang

ota-kotadiIndonesia,termasuk
Medan,dibentuk berdasarkan
kerjasama, toleransi, dan

kesepakatan1. Konflik justru muncul

1Padatahap-tahapawalpertumbuhankota,
setidaknyakesepakatanmengenaikeruangandan
strukturkota,dapatmencerminkankepentingan
berbagaipihakdanmengurangikonflikvertikal
(pemerintahdenganmasyarakat)maupunkonflik
horisontal(antarmasyarakat)menjadisekecil
mungkin.Berkaitanaspekekonomi,sosial,dan
politik,kajianBankDuniamencatatmunculnya
konflik-konflikyangmenimbulkankekerasanakibat
perbedaankepentinganketigaaspektadi(kerja
sama,toleransi,kesepakatan),denganciriyang
agakberbeda-bedapadamasing-masingkota.

manakalapemukimankumuhatausektor
informalkota tumbuh secara gradual
kemudian digusur dan digantikan
pemukiman yang terencana.Dibalik
keburukanprosespertumbuhangradual
berdasarkan kerja sama,toleransi,dan
kesepakatan dari kota-kota semacam
Medan,prosespertumbuhanitu–dengan
budaya feodalisme yang sejak lama
berkembang – akan sangat mungkin
dimanipulasioleh kalangan elite atau
pemerintahan.Sehingga,wajahkeruangan
kotasertastrukturnyamerupakanhasil
dariproses kerja sama,toleransi,dan
kesepakatan yang diturunkan dariatas
(top-down), dan dengan demikian
mengeliminasi partisipasi serta

K
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kepentinganrakyat.
Pelly (ibid) dalam penelitiannya

mengenaimasyarakatMinangkabaudan
MandailingdiKotaMedanmembuatsuatu
petapemukimanetnikMedanpadatahun
1909sebagaipusatkota.Tidakhanya
pemukimanaslidanpendatangdaridalam
negeri,tetapijuga pemukiman orang-
orangpendatangdariluarnegeri(Eropa,
Cina,India,danArab).Mengutipberbagai
literatur,Pelly memaparkan segregasi
lahan pemukiman etnik diMedan.Di
antaranya,dalam wilayah orang Eropa
terletak berbagai kantor pemerintah,
kantor perkebunan, dan perumahan
bangsa Eropa. Pemukiman India
berbatasan dengan pemukiman orang
Eropa.Sementara dekat pasar lama,
terdapattoko-tokoCinadanArabserta
perumahan mereka.Sedangkan kaum
pribumi Indonesia, misalnya Melayu,
Mandailing,danMinangkabau,beradadi
sekitarpinggirankota.

Pemisahan lokasi-lokasietnik itu,
menurutPelly,diperkuatolehperaturan-
peraturandanolehpembagian-pembagian
kehidupanpolitisdanekonomik.Sehingga,
orangyangtinggaldidalamkotadianggap
“rakyatgobernemen” dan orang yang
tinggaldiluarkotaadalah“rakyatSultan”
(dianggap berada dibawah kekuasaan
keadilan Sultan dengan segala hukum
kerajaanyangtertulis.2 Hanyasaja,semua
kulikontrak (Cina,Jawa,Sunda,dan
Banjar)diperkebunan-perkebunan dan
merekayangbekerjauntukperusahaan-
perusahaan Belanda dan Eropa,walau

2 Kasus-kasusperdatadanpidanarakyatSultan,
misalnya,diadiliolehpengadilanSultan
(Kerapatan),sementararakyatGobernemendiadili
olehpengadilanpemerintah(Landraad).Orang-
orangyangtinggaldalamkotaharusmembayar
pajak-pajakkepadakotapraja,sedangrakyatyang
tinggaldiwilayahSultanselainmembayarpajak
kepadaSultan,dengantambahanharusmelakukan
kerjawajib(Kotapraja,1959:74viaPelly,1994:
78).

tinggal di wilayah Sultan secara
administratifbukanlahrakyatSultan(Bool,
1904:35danSinar,1976:9viaPelly,
ibid).

Menjelang1930,Medanberkembang
menjadisuatukotamodernbaru.Sebuah
elite yang berakar pada perkebunan-
perkebunantelahmenggantikanelite-elite
kebangsawanan pedesaan prakolonial
yang“feodalistik”(Langenberg,1982:4,
ibid).Darisini,kotaMedanterlapisdalam
tigakelompoksosialyangberbeda:1)
paratuankebun,pengusaha,danpegawai
pemerintah berbangsa Belanda dan
bangsa Eropa lain; 2) bangsawan-
bangsawanMelayu,pengusahaCina,dan
orang-orang profesional Indonesia
berpendidikan Barat(terutama pegawai
negerisenior);dan3)orang-orangMelayu,
Cina,danIndonesiakebanyakansertapara
perantaudariberbagaikelompoketnik,
termasukJawa,Mandailing,danMinang
(ibid).

PenjajahBelandamempertahankan
pemisahansosialinisecararesmidengan
mengeluarkan peraturan diskriminatif;
memisahkanwilayah-wilayahpemukiman
tertentu dan memberikan perlakuan
khusus,misalnya penjagaan keamanan
khusus dan akses yang diskriminatif
terhadapfasilitas-fasilitasrekreasiorang-
orangEropadanCinakaya.Pemukiman
Cina,Arab,danIndiadipusatkotadiberi
pengamananolehpolisiBelanda.Selain
itu,komunitas Cina dikepalaiseorang
“mayor”Cina dan komunitas-komunitas
Arab serta India dikepalai seorang
“kapten”India dan Arab.“Mayor”dan
“kapten”inidianggapsebagaiwakil-wakil
politismasing-masingkomunitas(op.cit).

Dari ilustrasi di atas,segregasi
penguasaanlahanmenjadisangatpenting
untuk menentukan kehidupan kota.
Pemisahan lokasipeninggalan Belanda
yangsepertinyamasih“terpelihara”hingga
pemerintahansekarang,berakibatadanya
penumpukansuatukomunitasdiintikota
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danpeminggiranwilayahkomunitaslain.
Hal ini dapat terlihat dari lokasi
pemukimankaum migranyang berasal
darietnisJawadanCinapadabeberapa
kecamatan diMedan.Meskipun kedua
etnisinipadaumumnyamerupakanwarga
pendatang,namunmemilikitipikalyang
berbeda.OrangJawameskimendominasi
persebaranpendudukhampirdisemua
kecamatan, tetap menempati kelas
rendahan (menengah ke bawah)
dibandingkan masyarakat turunan
Tionghoa yang menempati kelas
menengahkeatas.

Menurut pengamatan penulis,
sebagianbesarmasyarakatJawatinggal
dikawasanpadatdankumuhdipinggiran
kotasertabanyakmemilihusahasebagai
buruh, pertukangan, pedagang kecil,
pembantu rumah tangga,dan pegawai
rendahan.Iniberbanding terbalik dari
kelompokminoritasCina yang mampu
menguasaikota dan mengembangkan
pusat-pusatbisnissertamenguasailahan
berlebihdiintikota.

Namun,darisegirealitas politik,
sosial,danbudaya,kaum migranJawa
danCinainisesungguhnyamendapatkan
perlakuanyangsamadarikelompokelite
yangadadipemerintahan.OrangJawa,
meskipun merupakan penduduk
mayoritas,namun jarang mendapatkan
posisi-posisipenting dan strategis di
tubuhpemerintahan,darimulaijabatandi
Kelurahan, Kecamatan hingga di
PemerintahKota.OrangCinalebihparah
lagi.Meskimerekamendominasilahan
bisnis dan pemukiman yang memiliki
lahan berlebih, namun sering kali
mendapatkan diskriminasi pelayanan
dibandingkanpendudukpribumi.

Begitupun,dibandingkanmasyarakat
Jawa,masyarakatCinatetapmendapat
perlakuan istimewa pejabat elite
pemerintahan.DaridatayangadadiDinas

Pertamanan Kota Medan tahun 19993,
misalnya,tercatatjumlahruangterbuka
untukpublikhanya228,03hektaratau
hanyasekitar0,86persendariluastotal
kotaMedanyangberjumlah26.510hektar.
Ruang publik itu dikalahkan oleh
kepentingan bisnis dan permukiman
eksklusif yang didominasimasyarakat
Cina.Bahkan,ruang publik tersisa itu
banyak dikuasaipengusaha etnis Cina
besertapejabatdipemerintahan.

Pertarungan kepentingan antara
orangJawadanCinaberebutperandalam
keruangankotaMedaninimenjadialasan
bagipenulisuntukmelakukanpenelitian
guna menyelesaikan studidiProgram
Studi Antropologi Sosial Program
PascasarjanaUniversitasNegeriMedan.
Peran orang Jawa dan Cina dalam
keruangankotaMedaninitentunyaharus
sejalan dengan studiantropologiguna
mengamatigejalaperkembangankotadi
Medan berdasarkan penelitian-penelitian
dariparapenelitisebelumnya.

1.2TujuanPenelitian
Berdasarkan latarbelakang,maka

penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikanperanorangJawadan
Cinadalam keruangankotaMedan.Dari
uraian tersebut,penelitian inibertujuan
sebagaiberikut:

- mendeskripsikanperanorangJawa
dan Cina dalam keruangan kota
Medan.

- mendeskripsikan faktor
penghambatdanpendorongyang
dialamiorangJawadanCinadalam
keruangankota.

- mendeskripsikanusaha-usahayang
dilakukanPemerintahKotaMedan
sebagaiupayameningkatkanperan

3Ampun,NuhAnak.SikapWNIKeturunanCina
terhadapPembaurandiPemkotMedandalam
MeningkatkanKetahananNasional.Tesis:
UniversitasIndonesia,2002
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orang Jawa dan Cina dalam
keruangankota.

1.3MasalahPenelitian
Dari latar belakang dan tujuan

penelitian,penelitimembatasimasalah
yakni“BagaimanaperanorangJawadan
CinadalamkeruangankotaMedan,faktor
penghambatdanfaktorpendorongorang
Jawa dan Cina dalam keruangan kota
Medan serta bagaimana upaya
Pemerintah Kota Medan meningkatkan
peran orang Jawa dan Cina dalam
keruangankotaMedanuntukmenatadan
mengembangkankotaMedan.”

1.4TinjauanTeoretis
MayerviaHariTriBudiantodalam

Koestoer(200:09),misalnya,melihat
kota sebagai tempat bermukim
penduduknya.Baginyayangpentingbukan
rumahtinggal,jalanraya,rumahibadah,
kantor,taman,kanal,dan sebagainya,
melainkan penghuniyang menciptakan
segalanya itu.Sementara Max Weber
memandangsuatutempatitukota,jika
penghuninyasebagianbesartelahmampu
memenuhi kebutuhannya lewat pasar
setempat. Adapun barang-barangnya
dibuatsetempatpuladitambahyangdari
pedesaan.Inidasarsifatkosmopolitan
kota yang menjadi hakikat kota.
Sehubungandenganitu,cirikhaskota
adalahpasarnya.

Christaller (ibid) dengan Teori
TempatPusatmenunjukkanfungsikota
sebagaipenyelenggaraandanpenyediaan
jasa-jasabagisekitarnya.Kotamerupakan
pusat pelayanan.Kota pada awalnya
bukan tempatpermukiman,melainkan
pusat pelayanan. Sedangkan Wirth
merumuskan kota sebagaipemukiman
yangrelatifbesar,padatdanpermanen,
dengan penduduk yang heterogen
kedudukan sosialnya. Karena itu,
hubungan sosial antara penghuninya
serbalonggar,acuh,danrelasinyabukan

pribadi.Lalu,C.D.HarrisdanF.L.Ullmann
(1945viaYunus,2001:44)melihatkota
sebagaipusatuntuk pemukiman dan
pemanfaatanbumiolehmanusia.Manusia
disitumenempatidanmengeksploitasi
sumber daya bumi. Ini, mendorong
pertumbuhan kota yang pesat,tetapi
menimbulkan terjadinya pemiskinan,
sehinggamunculberbagaimasalahsosial.

Dariberbagaimacam pendapatahli
tersebut, terdapat interaksi sangat
kompleks dalam sebuah kota, baik
organisasinya, kebudayaannya, pusat
pelayanannya(pasar)maupunpenduduk,
masalah sosial, dan sebagainya.
Organisasi spasial/keruangan kota4

merupakan susunan tata ruang yang
membentuksuatustrukturteraturtertentu.
Organisasikeruangan kota merupakan
hasilkarya dan upaya manusia yang
memberi ‘warna’ dan karakteristik
keruangan fisik,sosial,ekonomi,dan
budayaterhadapkotabersangkutan.

Raldi Hendro Koestoer dalam
bukunya, Dimensi Keruangan Kota,
menyebutkan, untuk memahami
organisasistrukturkeruangankotaperlu
diketahuipaling tidak dua komponen
dasar pembentuknya, yaitu pola
penyebaran penduduk dan pola
penyebaranpembangunankesejahteraan.5

Kombinasi kedua komponen itu
membentuk suatu struktur organisasi

4Ibid.
5RaldiHendroKoestoerdalamDimensiKeruangan
Kota(2001:1)menyebutkan,polapenyebaran
pemukimanmerupakansalahsatuindikasi
penyebarankonsentrasipenduduk,sedangkan
manusiasebagaipemegangperanpentingdalam
perubahandimensispasialperkotaan,khususnya
dalamaspeknonfisikkota.Polapenyebaran
kesejahteraansecaralangsungberkaitandengan
pembangunanekonomikota.Pemahamanspasial
ekonomikota,menurutnya,membantuseseorang
untukdapatmelihatpotensikotayangdapat
dikembangkandanbermanfaatbagi
pengembangankotadimasadepan,termasuk
pembangunanmanusianya.
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keruangan kota yang kompleks dan
memberiartitertentu bagipenampilan
spasialwilayahperkotaan.

Koestoermenyebutkan,konsentrasi
penyebaranpemukimanpenduduksuatu
kotaberpolatidakmenentu,baikdalam
skalabesarmaupunmikro.Penyebaran
polapendapatantentunyaakancenderung
menunjukkan strukturpola yang lebih
variatifatausangattidakberaturan.Pola
ketidakberaturan distribusi pendapatan
dapat ditunjukkan dalam ranah pola
distribusi pendapatan tinggi hingga
rendah.Padawilayahyangmemilikipola
distribusipendapatan rendah,biasnya
akantampaklingkunganpemukimanyang
cenderungkumuh.Lingkupdeskripsiini
dapatmengindikasikanbahwapenyebaran
pemukiman kumuh berkorelasi erat
denganpendapatanrendah.Padaskala
yanglebihbesar,kelompokrumahtangga
diwilayahiniakanbanyakditemuisebagai
kelompok penganggur. Gambaran-
gambaransepertiini,menurutKoestoer,
dapat memberikan pengetahuan
mendasartentangpolakeruangankota.

TerryMcGee(1963)viaEvers(1995:
9)mengonstruksikansebuahmodelkota,
ketika sebuah sektor dikuasai
perekonomian “type firma” sedangkan
sektorlainnyaolehperekonomian“type
bazar” mengalami kemunduran. Di
dalamnya,terdapatterutamaparamigran
yangberasaldaridaerahpedalaman,yang
dikota besar menjalanicara hidup
“semidesa” sehingga seperti “petani-
petani kota”. Ekonomi “type bazar”,
menurutMcGee,secara empiris dapat
dikonstatasi dan terutama yang
digambarkan para antropolog kota
bukanlah merupakan peninggalan atau
kelanjutan sebuah bentuk ekonomi
masyarakattradisional,melainkansuatu
bentuk organisasi masyarakat dan
ekonomiyangtimbuldandipeliharadalam
prosesurbanisasiyangdinamis.

TrioR.E.Park,E.W.Burgess,danR.E.

McKenzie6yangmembawaaliranChicago
dalam penelitiannya tentang kota
menunjukkan, persebaran kelompok
heterogendalam kotatidakberlangsung
secaraliar.Sebab,adapengelompokan
berdasarkanrasataupunkeagamaandan
pekerjaan.Duayangpertamadapatsaja
berhimpitan sehingga merupakan suatu
naturalarea merangkap culturalarea.
Yang dimaksud dengan naturalarea,
pertama,berdasarkantujuanpenggunaan
tanah (untuk perumahan, pertokoan,
rekreasi,perkantoran,dan sebagainya).
Kedua,adalahberdasarkantipependuduk
ataupenghunian,misalnyadaerahkaum
pribumi,keturunanasing,pensiunan,kaum
intelek,dan sebagainya.Acapkali,tiap
naturalareatipekeduainimemilikiadat
istiadat,gagasan-gagasandanpandangan
hidup khas, karena latar-belakangnya
adalahkultural,sehinggadaerahdemikian
disebutculturalarea.

Daristruktursosialitu,takayalHans-
DieterEvers7 melihatkota-kota besar
modern diAsia Tenggara dewasa ini
berasaldarikota-kota yang didirikan
pemerintah kolonialpada masa lalu,
misalnyaJakarta,KualaLumpur,Rangoon,
dan Singapura. Kota-kota ini telah
direncanakandanbertumbuhberdasarkan
asumsibahwa suku dan asaletnik
merupakan prinsip-prinsip utama dari
organisasisosial.Karena itu,daerah-
daerahperkotaandiaturdalam segmen-
segmen yang memisahkan etnis-etnis
dalam lokasi-lokasi pemukiman yang
terpisah-pisah sehingga terbentuklah
kampung-kampung untuk orang-orang
Eropa,Cina,Ambon,Madura,Bugis,Jawa,
Sunda,dansebagainya.

Polapemukimanetnikinikemudian
tergangguolehdatangnyaparaimigran
besar-besaran dari Cina dan India
sehingga terjadilah peluapan di

6MennodanAlwi,1992:7
7lokcit
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pemukiman-pemukiman etnis Cina dan
India.Gelombang-gelombang etnis itu
berbaurdan bercampurdipasar-pasar,
atau ditempat-tempatumum lainnya,
tetapi tidak terjadi integrasi dalam
perpaduan rasial.Malah mereka yang
terasimilasi membentuk golongan-
golongantersendiri,terpisahdarigolongan
asli atau asalnya. Di samping
pengelompokan secara etnis, dalam
perkembangan selanjutnya terjadilagi
pemisahanmenurutstatussosialdidalam
etnismasing-masing,sehinggaterbentuk
lagiklas-klas8.

PerencanaanKota(UrbanPlanning)
olehparaplannerdiabad ke-20 telah
mengarahkankota-kotadiduniamenjadi
tidakberkelanjutan.Indikasihaltersebut
dapat terlihat dari masalah-masalah
umumkotametropolitana.l:

•Perencanaansistem transportyang
didominasiolehmobildengansemua
infrastruktur jalannya telah
menyebabkan :kemacatan,polusi,
pemborosanenergi,danpersoalan
lahanparkir.

•Kerusakan lingkungan oleh
pembangunan gedung dan
infrastruktur.

•Penentuan zonasi dengan satu
fungsilahanyangmendominasi.

•Kesenjangan pendapatan, kelas
sosial,dandiskriminasiras.

•Meningkatnya kriminalitas dan
vandalisme.

•Ruang antarbangunan tidak ditata
sehingga fungsi-fungsi dan
masyarakatterisolasi.

•Pejalankakidanaktivitaspublikdi
ruangkotamenjaditerpinggirkan.

•Hilangnyaidentitaskota.
•Menurunnya tingkat kesehatan

masyarakat.
•Bidang fisik dan prasarana :

pemanfaatan ruang dan

8 MennodanAlwi,994:88

kecenderunganfisikkotayangbelum
sepenuhnya terintegrasi dengan
kabupaten/kotalainnya.

•Kegiatan ekonomi dan sosial
cenderungterpusat.

•Masalah manajemen lalu lintas,
drainase, perumahan/permukiman,
tatagunalahanruangterbukahijau
danpelestarianlingkunganhidupdan
bangunanbersejarah.

•Bidang Ekonomi : masalah
penganggurandankemiskinan.

•BidangSosialBudaya:rendahnya
derajatpendidikan dan kesehatan,
masalahkriminal,kenakalanremaja,
anakjalanan,kawasankumuh,dan
kurangnyapembinaankekayaanseni
budayalokal.

Dariuraiandiatas,makapenataanruang
dapatdidefinisikansebagaiberikut:

•Instrumen pembangunan untuk
mengarahkan pola pemanfaatan
ruang dan struktur ruang yang
disepakati bersama antara
pemerintahdanmasyarakatdengan
memperhatikan kaidah teknis,
ekonomis,dankepentinganumum

•Suatuupayauntukmewujudkantata
ruangyangterencanamelaluisuatu
prosesyangmeliputiperencanaan,
pemanfaatan, dan pengendalian
pemanfaatanruangyangsatusama
lainmerupakansatukesatuanyang
salingterkait

•Suatu upaya untuk mencegah
perbenturan kepentingan antar
sektor, daerah dan masyarakat
dalam penggunaan sumberdaya
manusia, sumberdaya alam dan
sumberdayabuatanmelaluiproses
koordinasi, integrasi, dan
sinkronisasi perencanaan,
pemanfaatan, dan pengendalian
pemanfaatanruang.
Maka,penataanruangdalamkonteks
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penelitian ini dimaksudkan untuk
menciptakanrencanatataruangmodern
yangefektifdanberwawasanlingkungan
guna mendukung Medan sebagaikota
metropolitandenganstrukturruangyang
disepakatipemerintah dan masyarakat
kota (partisipatif) sebagai dasar
pemanfaatan/pengelolaan dan
pengendalianpembangunankota.Menurut
Freeman (1974)9,kota mempunyai4
(empat) kecirian, meliputi penyedia
fasilitasuntukseluruhwarga,penyedia
jasa(tenaga),penyediajasaprofesional
(bank, kesehatan dan lain-lain), dan
memilikipabrik(industri).Kota bahkan
dianggapsebagaipusatpasar,sehingga
perdagangan merupakan basis jaringan
dalamsuatukota10.

Dari struktur dan klasifikasi
perkotaanitu,akhirnyamembentuksuatu
sistem perencanaan kota metropolitan.
Menurut Calthrope,perencanaan kota
metropolitaniniterbagiempatjenis,yakni
eco-city,regionalcity,TOD,dancompact
city.Eco-cityadalahkonseppendekatan
perencanankotayangberkelanjutanatau
sustainable,untukmenjadikankotaaman
dannyaman, manusiawi,hematenergi
dan ramah lingkungan, tanggap dan
akomodatif terhadap kekhasan sosial
budayasertaaksesibilitasyangmudah.

Kotaregional(regionalcity)adalah
penyempurnaan dari konsep kota

9 ibid.
10 Berdasarkandefinisiitupula,pengelasankota
secarakualitatifdapatdiidentifikasikandalam4
jenis,yaitu:(a)kotakomersial,(b)kotaindustri,(c)
pusatpolitik,dan(d)pusatsosialdankesehatan.
Sedangkanpenggolongankotaberdasarkan
fungsinyadibagimenjadi6kelas,yakni:(a)
Administrasi,contohnyaibukota;(b)Pertahanan,
contohnyakotabenteng;(c)Kebudayaan,
contohnyapusatagamaataukotauniversitas;(d)
Produksi,contohnyapusatkerajinanataupabrik;
(e)Komunikasi,contohnyapusattransportasi,dan
(f)Rekreasi,contohnyaresorataupusat
kesehatan.

metropolitan.Jeniskotainimerupakan
jaringankota-kotakompakbaikkotalama
ataukotabarusebagaisuatukonstelasi
kota-kotadalamkawasanregionaldengan
sebuahkotautamasebagai‘hub’Jaringan
kota-kota tersebutmerupakan jaringan
komunitas,jaringan ekonomi,jaringan
budaya,jaringan ruang terbuka yang
terbentuk karena adanya ‘tulang
punggung’jaringan,yaitu:keretaapiatau
bussebagaitransportasimassal(TOD).

Kotaregionalinijugadimaksudkan
untuk menghindari penggunaan lahan
pertanian,ruangterbuka,hutan,danjalur
hijaudiluarbataskotasebagailahan
perkotaan.Kotaregionalmerupakansuatu
unityangsalingterkaitsecaraekonomi,
ekologi,dan sosial.Seluruh lingkungan
kota dan komunitas memainkan peran
pentingdalammenciptakansatukesatuan
kawasan metropolitan. Konsep ini
menjadikan kota-kota sebagaitempat
hunian yang manusiawi, dan ramah
lingkungan

TransitOrientedDevelopment(TOD),
adalah konsep pembangunan berpusat
padatitiktransit.Intensitaspembangunan
danaktivitaswargadipusatkandisekitar
terminal/stasiuntransportasimassal(bus,
KA,LRTatausubway).TataGunaLahan
PadaPusat(TOD)inimerupakanlahan
campuranataumixuse.Jarakdanluas
menjadipentingkarenapenataanpusat
pembangunan tersebut berada dalam
jaraktempuhmaksimal10menitberjalan
kaki

Dalam konstelasikota-kotaregional,
TODmerupakanjaringansistemkeretaapi
dengankotautamasebagaipusatdan
‘hub’.Setiapperhentianmerupakanpusat
kotasebuahkotakompak,yangterdapat
fungsilahancampurandengantoko-toko,
perumahandanfasilitaspublikyangdapat
dicapaidengan10menitberjalankaki.
Kotakompak(compactcity),lahirsebagai
penerjemahan konsep sustainable city.
Kotayangkompakakanmereduksijarak
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tempuh,emisidan efek rumah kaca
berdampakkepadaongkostransportlebih
murah,lebih sedikitpolusi,dan biaya
pengondisian udara yang murah serta
terbentuknyakomunitassocial.Menurut
Jenks, transportasi kota kompak
bertumpukepadajaringanpejalankakidan
transportasimassalsepertiBus atau
KeretaApi.
1.5 KerangkaBerpikir

Penelitianiniakanmengkajimasalah
peran orang Jawa dan Cina dalam
keruangankotaMedansebagaisebuah
studiantropologidalam pengembangan
dan penataan kota Medan. Ilmu
antropologimemangmempelajarisuatu
gejala kemanusiaan mengenai suatu
fenomena kemasyarakatan. Melalui
disiplin antropologi penelitian ini
diharapkan menghasilkan suatu
rekomendasiberkenaan peranan orang
Jawa dan Cina dalam keruangan kota
Medan. Sebagai sebuah produk
antropologipula,penelitian inimenjadi
sangatpentinggunamengungkapperan
masyarakat pada umumnya terhadap
pembangunandikotaMedan.

Namun,masyarakat tampaknya
acap kali dilihat sekadar sebagai
konsumenyangpasif.Memangmereka
diberitempatuntukaktivitaskehidupan,
kerja,rekreasi,belanja dan bermukim,
akantetapikurangdiberipeluanguntuk
ikutdalam prosespenentuankebijakan
dan perencanaannya.Padahal,sebagai
makhluk yang berakaldan berbudaya,
manusiamembutuhkanrasapenguasaan
danpengawasanterhadaphabitatatau
lingkungannya.Rasatersebutmerupakan
faktormendasardalam menumbuhkan
rasa memiliki untuk kemudian
mempertahankan atau melestarikan.
Dalam sistem hierarkikebijakanpublik,
PemerintahKotadanDPRDMedanpada
tingkatpolitismembuat,menyusun,dan
merancangmekanismedanhukum-hukum
mengenaimasalahpublik,diantaranya–

tentunya--adalahkeruangankota.Aturan
yangdisusunparapengambilkebijakanitu
seterusnya dilaksanakan oleh lembaga
ataubadanpadatingkatorganisasi,yakni
Dinas Tata Kota dan Tata Bangunan
sebagaipelaksanaprogram danaturan
yangtelahdisusunpemerintah.

Selanjutnya instansi ini
mengimplementasikan kepada publik
padatingkatoperasional.Diantarapublik
ituadalahorang-orang JawadanCina
yangtinggaldanmenetapsertamenjadi
wargaKotaMedan.Sebagaiwargakota,
orang-orang Jawa dan Cina ini
berkewajibanmelaksanakanaturanyang
dibuat pemerintah. Sebaliknya,orang-
orangJawadanCinaseharusnyajuga
berhakmenentukanarahkebijakanyang
menyangkut publik ini, apalagi jika
kebijakanitumengenaimasalahnasibdan
masadepanmerekasebagaiwargakota.
Melaluisaluranpolitikyangada,orang-
orangJawadanCinajugaperlumemberi
akses kepada lembaga-lembaga atau
badan-badanditingkat organisasidan
politis.

Dibukanyasecaraluasruang-ruang
publik dalam proses formulasisampai
evaluasikebijakan,adalahkeharusanyang
mutlak dilakukan jika pemerintah ingin
mendapatkanlegitimasiwarganya.Bukan
saatnyalagiorang-orangJawadanCina
selaku warga kota dipandang sebagai
pihakyangbisadibodoh-bodohiseperti
pada sebelum masa otonomidaerah.
Orang-orang Jawa dan Cina sebagai
bagiandarikelompokmasyarakatyang
adadiKotaMedanadalahpihakyang
berhaktahudandilibatkandalam proses
yangterjadi.Berdasarkanuraiandiatas,
skema pemikiran penelitian iniadalah
sebagaiberikut:

1.6KajianPustaka
MasalahorangJawadanCinaini

pernah ditelitisecara khusus oleh P.
Hariyonodalam bukunya,KulturCinadan
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Jawa :Pemahaman Menuju Asimilisi
Kultural(1994).Hariyonomenelitidarisegi
hubungankulturorangJawadanCinadi
Yogyakarta.Penelitian terbaru tentang
orangJawadanCinadilakukanAchmad
Habibdalam bukunya,KonflikAntaretnik
diPedesaan:PasangSurutHubungan
Cina-Jawa(2004),yangmenelitimasalah
konflik Cina dan Jawa dipedesaan
Sumberwedi,JawaTimur.

Menurut Habib, pada awal
perkembangannya, Cina datang ke
pedesaan untuk berdagang.Kemudian,
Cinamelihatbahwatanahdipedesaanitu
subur.Maka,ia punya inisiatifuntuk
menyewatanahpertanian.OrangJawa
yangpadadasarnyapunyalahanyangluas
tentutidakkeberatan.Bahkantaksedikit
dariorangCinaituyangmengawinigadis
desa.Darisini,hubunganCinadanJawa
dimulai.

Lambatlaun,Cina merasa bahwa
tanah itu merupakan sumber utama
kehidupannya.Bagipetaniyang punya
sawah itu juga tidak jauh berbeda.
Akhirnya,konflikpunmulaimuncul.Cina
dengan strategimempekerjakan orang
Jawaataubahkanyangpunyasawahitu
sendiri.Akhirnya,ketergantungan Jawa
padaCinasedemikianbesar.

Hal sama tampaknya terjadi di
tingkat perkotaan. Di Kota Medan,
misalnya,orangCinasangatmenguasai
lahandanbahkanmemilikilahanberlebih
dibandingkan orang Jawa yang seperti
tersingkir di pinggiran kota. Konsep
keruangan kota yang direncanakan
Pemerintah Kota Medan seolah-olah
makinmemberipeluangbagiorangCina
untuk menguasai wilayah perkotaan,
terutamakawasan intikota.Akibatnya,
orang Jawa yang mendominasijumlah
penduduk diKota Medan tidak bisa
berbuat banyak11. Namun, masalah

11 Sekurang-kurangnya,menurutBruner(1974),
adatigakomponenyangsangatmenentukanbagi

tersebutakhirnya meledakjuga.Orang
Cina bahkan umumnya seperti
meminggirkan kaum pribumi pada
umumnya dalam centralbisnis distrik
(CBD)Kota.PeristiwaMei1998adalah
buktidariterakumulasinya kemarahan
kaum pribumipadaumumnyaterhadap
orangCina.

Lebih jauh dari masalah ini,
persoalanyangkemudianpentingdalam
pembangunan –dengan menggunakan
paradigma kemasyarakatan ini—adalah
seberapajauhperanorangJawadanCina
ini sebenarnya dimasukkan sebagai
indikator keberhasilan suatu
pembangunan.Melaluimodelpartisipasi
masyarakatini,pembangunantidaklagi
sekadarhasildariprosespengambilan
keputusan atau kebijakan oleh
pemerintahan dan modal(top down),
tetapimenjadilebih penting mengenai
peransertadanketerlibatanmasyarakat
(prosessosialdanbercirikomunitarian)
dalam prosespembangunan.Halinilah
yang mendasari penulis untuk
mengadakan penelitian,apakah peran
orangJawadanCinadilibatkandalam
konsep pembangunan di tengah
keruangankotaMedansaatini.

Sebagaimana diketahui, tujuan
utamadariEthnografiatauAntropologi
Sosialadalah untuk menguraikan dan
menganalis sistem-sistem sosial dari

munculnyakelompokbudayadominan.Komponen
pertamaadalahfaktorjumlahpenduduk;kedua,
budayasetempat;ketiga,kekuasaanyangdimiliki
kelompoktersebut.Denganmemperhatikanketiga
komponenitu,makakotaMedanmerupakankota
yangtidakmemilikibudayadominankarenatidak
satuetnispunyangadadikotainimemilikiketiga
komponentersebut.EtnisJawa,misalnya,
memangdiMedanmerupakanterbanyakdalam
jumlah,tetapietnisJawabukanpendudukasli
Medansehinggatidakmemilikikomponenkedua,
yaknibudayasetempat.Sebaliknya,etnisMelayu
sebagaipendukungbudayasetempat,merupakan
kelompoketnisyangberadadalamjumlah
minoritas(Pelly,1987:32).
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berbagaiaspekyangdapatmenyokong
sebuahteorisosialsecaraumum.Dari
sistem sosialitu,orang-orangtentuakan
menerimabeberapapemikiranpokokyang
bisa memengaruhi pergerakan
romantisismenasional,yangmenuliskan
orang yang berkarakteristik nasional.
(Izikorvitz,1969).12

MenurutIzikorvitz,setiapkelompok
tentu ingin segera memperbaikistatus
kelompoknya dan menginginkan cara
hidup yang mulia,ingin menghadapi
problem-problem yang ada didalam
kehidupan bertetangga terutama
hubunganantarapendudukyangtempat
tinggalnya berbeda.Mempelajarisuatu
tempat tinggal dapat memisahkan
masyarakat antara yang mono-etnis
berubahmenjadikelompokyangpoli-etnis.

Dalam kaitan ini,keruangan kota
Medan berartiadalah hasilkarya dan
upayamanusiayangmemberi‘warna’dan
karakteristik keruangan fisik, sosial,
ekonomi, dan budaya kota Medan.
Karenanya,keruangankotaMedanharus
pula sesuaidengan karakteristik dan
tipikalmasyarakatMedan.Hanya saja,
karenatidakadanyabudayadominandi
kota ini mengakibatkan pertarungan
kepentingan di tengah kemajemukan
wargakotatakbisaterelakkan.Maka,
sebagaimana disetirHanners,ada dua
kelompok yang bertarung dalam
perebutan sumber.Kelompok pertama
adalah orang Jawa yang mewakili
representasipribumidankelompokkedua
adalah orang-orang Cina yang
menginginkan jumlah sumber sebesar
mungkin.

Dalam penelitian ini,maka peran
orangJawadanCinadalam keruangan
kotaMedan--yangakanditinjaudaristudi
antropologi -- sesungguhnya dapat

12 TulisanIzikorvitzinisecaralengkapterdapat
dalambuku“KelompokEtnikdanBatasannya”
(Barth,1988:146-160).

diketahuidaritahapmenentukansesuatu
yangakanditujudantujuanyangakan
dihasilkan,biasanyadisebutdengantahap
rumusan kebijakan dan rencana.
Selanjutnya,diikutiperan pada tahap
menentukancarauntukmencapaitujuan
danmempertaruhkansumberdayaagar
tujuan dapatdicapai.Akhirnya,peran
orang Jawa dan Cina nantinya akan
sampaipadatahapmencapaikesamaan
pandangantentangbagaimanamemantau
danmenilaihasilnya.

1.7MetodePenelitian
Sesuaidengan judulyang dipilih,

yakni“PeranOrangJawadanCinadalam
KeruanganKota:SebuahStudiAntropologi
dalam Pengembangan Penataan Kota
Medan”,penelitianinitermasukkategori
studiemperisyangbermaksudmengamati
gejala-gejala sekelompok sosialdalam
kaitannyadengankegiatanpembangunan.
Dilihat dari disiplin keilmuan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatandeskriptifmelaluidisiplinilmu
antropologiperkotaandanetnologi.

Halinisesuaidenganilmutersebut
sebagaiilmuyangmengkajiasalmula
kehadirankotabesertaperkembangannya
dalam lingkup kebudayaan kota.
Berdasarkan pendekatan ini,partisipasi
masyarakatdipandangsebagaifenomena
social yang dapat berubah karena
perbedaan-perbedaansituasisosialdan
perkembanganbudaya.

Karena itu, penelitian ini
mengombinasikan pendekatan diakronik
studi perkotaan dalam konteks
masyarakatyanglebihluas,yakni:(1)
melihat hubungan ideologis yang
mengikatkotadandesasecaratimbal
balik,dan(2)menelusuriinteraksikota
sebagaisebuah faktorsosio-ekonomis
danpolitikdalamsatukesatuanorganisasi
masyarakat(Fox,1974;Pelly,1984:7-18)
serta (3) mengintegrasikan konsep
“adaptasi”(Bruner,1974;Pelly,ibid)yang
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kreatif untuk melihat hubungan kota
denganprosesperubahansosial–dalam
kontekskeruangankota.

Disisilain,darisegimetodologis
prosespenelitiandikembangkanmelalui
pendekatan emik,yaitu suatu model
pengumpulan,pengolahan,dan analisis
data yang menekankan pada realitas,
tanpadicampuriinterpretasilebihjauh.Hal
ini berarti,penelitian ini lebih tepat
dikategorikansebagaipenelitiandeskriptif
yangmenggunakanpendekatankualitatif,
yaitusuatucarayangdigunakanuntuk
menyelidikidan memecahkan masalah
yangtidakterbataspadapengumpulan
danpenyusunandata.Metodeinijuga
digunakanuntukmenggambarkanfakta-
fakta sekaitan masalah yang diteliti
sebagaimanaadanya.

2.Pembahasan
KAJIAN tentang etnik sebagai

sekelompok manusia yang mempunyai
kebudayaansama,berkembangdariranah
biologikmenujuranahkebudayaandan
akhirnya bermuara pada ranah politik.
Kajianaspeksosio-politiktentangetnikini
disebut studietnisitas (Diamond dan
Plattner:1998).

MenurutBarth (1998:1),kelompok
etnikadalahsuatupopulasiyangsecara
biologik mampu berkembang biak dan
bertahan,mempunyainilai-nilaibudaya
yangsamadansadarakankebersamaan
dalam bentuk budaya, membentuk
jaringankomunikasidaninteraksisendiri,
menentukan sendiricirikelompoknya,
yang diterima oleh kelompok lain dan
dapatdibedakandarikelompokpopulasi
kelompok lain.Sebagaipembeda satu
sama lain, lazimnya suatu etnik
mempunyai tanah leluhur sendiri
merupakan ciri khas etnik yang
membedakannyadenganras.

Sejalan dengan Barth, Izikorvitz
menyebutkan,setiapkelompoktentuingin
segeramemperbaikistatuskelompoknya

danmenginginkancarahidupyangmulia,
inginmenghadapiproblem-problem yang
ada didalam kehidupan bertetangga
terutamahubunganantarapendudukyang
tempattinggalnyaberbeda.Mempelajari
suatutempattinggaldapatmemisahkan
masyarakat antara yang mono-etnis
berubahmenjadikelompokyangpoli-etnis.

Jugasebagaimanadituturkanoleh
Warnaen (2002),sejak tahun 1970-an,
masalahetnikkembalitampilkepentas
politik. Didorong oleh berbagai
kekecewaan berlarut dalam negara
nasional,telah munculgerakan-gerakan
etnikyangmengajukanragam tuntutan
politik.Karena itu,Toffler(1990)pun
meramalkanbahwamasalahetnikakan
berlanjutterus.Kalau dinegara-negara
maju yang menganut kebijakan
multikulturalsepertiAustraliasaja,masih
berlangsungprasangkadanketegangan
antaretnik,bisadibayangkanbagaimana
potensimasalahetnikinidalam konteks
kebhinnekaanetnikdiRepublikIndonisea.

Karena itu, kajian mendalam
terhadaprelasiantaretnikamatperlubagi
kesatuandanketahanansosial.Disukai
maupuntidak,realitasetnikadadalam
sebagianbesarnegaranasional.Menurut
Koentjaraningrat(1993),dari175negara
anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB),hanya12negarayangpenduduknya
relatifhomogen.Karenaitu,pengabaian
terhadap masalah etnik dapat
menyebabkan terjadinyakejutan berupa
gejolaksosiopolitik.

Lazimnya,berdasarkanciri-ciriutama
biologiknya,umatmanusiadikelompokkan
kedalam berbagairas.Bilarastersebut
dikaitkan dengan kebudayaan mereka,
makaterbentukkelompoketnik.Karenaitu,
darisaturasyangsama,bisaterbentuk
berbagaietnik.Setiap manusia pasti
menjadiwargadarisalahsaturasdan
etnik.Darilatarbelakangrasdanetnikitu
pula,suatumasyarakatmembentuktipe
kepribadian dasar, yang selanjutnya
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menjadi acuan bagi pembentukan
kepribadianwarganya(Linton,1962:110-
111).

Dalam konteksIndonesia,perbedaan
kultural yang relatif besar memang
terdapatantarapendudukIndonesiaasli
dengan warga keturunan Cina.Secara
kultural,mayoritasrakyatIndonesialebih
intensif memperoleh pengaruh dari
kebudayaan India dibanding dengan
kebudayaanCina.Padahal,antarakedua
orientasi budaya terdapat perbedaan
cukupbesar.

DibandingkanCina,masyarakatJawa
mempunyaiinspirasikebudayaanHindu
yangdiwariskandariIndia.Dalam sistem
kepercayaan dan praktiknya, hampir
merupakan suatu perwujudan dari
keseluruhan pandangan hidup Hindu.
SebaliknyaorangCinamenekankanhal
yang bersifatkonkret,tidak menyukai
pikiran abstrak,menekankan halyang
bersifatpartikular,konservatif,kepatuhan
secaraformal,cenderungbersikappraktis,
individualistik,menghormatialam,serta
menginginkanrekonsiliasidanharmoni.

Berdasarkan hasilwawancara dan
pengamatanpenulisdilapangan,secara
sosio-ekonomi,posisiekonomiyangkuat
dariwarganegaraIndonesiaketurunan
Cina telah berhadapan dengan
ketertinggalan warga negara Indonesia
asli. Secara historis,posisi ekonomi
tersebut berawal dari kebijaksanaan
pemerintah Hindia Belanda yang
menjadikanorangCinasebagaikalangan
menengah (middlemen). Masalah ini
dipersulitlagiolehkecenderunganwarga
keturunanCinauntukbersikapeksklusif,
sesuaidengankebudayaanleluhurnya.

Penduduk keturunan Cina bukan
hanya terlihatsebagaiorang luar(out
group),tetapijugamenempatkandirinya
sebagaiorang luar.Umumnya,badan
usaha-badan usaha milik etnik Cina
hampir tidak pernah memercayakan
jabatan-jabatan puncak manajemen

kepada tenaga profesionalyang bukan
etnik Cina.Demikian pula,perkawinan
campuranantaraCinadanyangbukan
Cinaamatjarangterjadi.Dengandemikian,
baik dalam sistem ekonomimaupun
dalamsistemsosio-budaya,secaraumum
etnik Cina tampak terpisah dari
masyarakat lingkungan sekitarnya
(Koentjaraningrat,1993;16).

Berkaitanitu,studitentangetnisitas
didalam masyarakatperkotaan,sering
memusatkanperhatianpadaketegangan
dan kesamaan antara dua prinsip
organisasi. Di satu pihak terdapat
kelompok-kelompok yang bersifat
kebudayaan,sejarah,dangeografisyang
anggota-anggotanya menganggap diri
mereka(dandipandangolehoranglain)
sebagaisatu jenis,tak soalapapun
peranan yang mereka mainkan dalam
masyarakatperkotaan.Dilainpihak,ada
pula perbedaan fungsional di dalam
sistemitusendiri,dengandistribusitugas
dansumber-sumbersertadengansistem
penempatan tertentu, yang akan
menentukan interes kepada
kecenderungantertentu(Hanners,1974).13

KotaMedanterdiridarimasyarakat
majemuk.Ciriutama darimasyarakat
majemuk, menurut Furnivall (1980)14,
adalahoranghidupberdampingansecara
pisik,tetapi,karena perbedaan sosial
mereka terpisah dan tidak tergabung
dalam satu unit politik. Furnivall
menekankansebabutamakemajemukan
itu,yaituekonomidankepentingansekitar
usahamonopolisumber-sumberekonomi
tersebutbagikelompoktertentu.Sejalan
denganFurnivall,makadalam penelitian
ini,orangJawadanCinayangtinggaldi

13TulisanUlfHannersdapatterlihatdalamUrban
Ethnicity-nyaAbnerCohen(1974viaPelly,1987:
34-36).
14 Furnivall,J.S.PluralSocieties,dalamEvers,
HansDieter(ed),ReadinginSocialChangeand
Development.KualaLumpur:OxfordUniversity
Press,1980(Pelly,1987:22-23)
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Kota Medan sesungguhnya hidup
berdampingansecarafisik,apalagisama-
samamenjadiwargapendatang.Namun,
toh,mereka harus terpisah dan tidak
tergabungdalamsatuunitpolitik.

Menurut Hanners (op.cit),dalam
masyarakat perkotaan kita dapat
membedakanduajeniskelompokyang
terlibatdalamperjuanganmemperebutkan
sumber.Pertama,ialahkelompoketnis
yangtidaksecara tegasdibatasioleh
suatuposisidalam strukturmasyarakat
perkotaantetapiolehtempatpemukiman.
Sedangkanalokasisumberdalam tempat
pemukimanitutidakmenjadipersoalan.
Kelompok inididominasietnis Jawa.
OrangJawatidakpernahmempersoalkan
adanya perbedaan pelayanan bidang
usahaolehpejabatsetempat.Meskipun
merekaberadadikawasanpinggirandan
menjadi’penonton’ditengahkemegahan
wajahkota,hinggakiniorangJawatidak
pernahmempermasalahkanhaltersebut.
SikapbudayaJawasepertimikulngisor
mendem njero menjadisenjata ampuh
bagi pemerintah untuk meneruskan
program-programpembangunan.

Kelompoklainnyaadalahkelompok
yangterdiridariorang-orangpadasuatu
daerahpemukimanyangmembatasidiri
menurut daerahnya dan juga
menginginkan jumlah sumber sebesar
mungkindikalanganmereka.Kelompok
inisangatidentik dengan kulturCina,
khususnyadiMedan.BanyakorangCina
membatasidirinyapadakawasantertentu.
Bahkan,mereka seolah-olah membuat
perkampungan tertutup yang akrab
disebut Pecinan. Beberapa lokasi di
Medan,sepertiKompleksAsiaMegaMas
danRumahSusunSukaramaimaupundi
kawasan Jalan Metal Tanjungmulia,
merekamembuatsegregasitersendiri.Ini,
belumlagidenganbanyaknyayangtinggal
dikawasanrumahtoko.

Mengutip pendapat Furnivall dan
Hanners itu, maka dalam konteks

penelitian ini,pertarungan kepentingan
antara kelompoketnisJawa dan Cina
sesungguhnya sangat kentara dalam
kaitan penataan keruangan kota15 di
Medan.Hubunganlatenantaraetnikasli
IndonesiadenganetnikCinaseperti‘api
dalamsekam”.Kalaudalampada1970-an
terjadihuru-haraantiCinadibeberapa
kotabesardiJawa,makapadaApril1994
danMei1998berlangsungaksiantiCina
diMedan.Persaingan dan pertikaian
demikian, ternyata tidak hanya
berlangsungpadatataranbatinataudunia
simbolik,tetapijuga mengemuka pada
tataranprilaku.Sebab,adacukuplaporan
bahwapadakerusuhansekitarreformasi
1998-pun ditengarai memuat
kecenderungan untuk memusuhietnik
Cina.

Namun, para narasumber yang
penuliswawancaraimembantah konflik
yang pernah terjadidiMedan adalah
lantaranmasalahperebutanruangpublik
dikotaMedan,melainkankesenjangan
sosial.Para narasumberberkeyakinan,
konflik antara orang Jawa dan Cina
sebagaiakibatkeruangankotayangadadi
kotaMedan,dalamsejarah,sampaihariini
tidakterjadi.

KonflikantaretnikdikotaMedantidak
terjadikarena jumlah penduduk Cina
dianggap tidak signifikan.Orang Jawa
yang besarjumlah penduduknya lebih
signifikan dariyang lain tidakmenjadi
sumberkonflik karena memang Jawa
tidakpunyapotensiuntukbikinkonflik.
Bahkan,orang Jawa diMedan mudah
bersosialisasidenganetnisapasaja.

Haltersebutinisejalandengandasar
moralmasyarakatJawa.Mulder(1981)
menyatakan,orang Jawa sadarsekali
bahwa mereka merupakan satu

15Keruangankota,menurutKoestoer(2001:2),
merupakanhasilkaryadanupayamanusiayang
memberi‘warna’dankarakteristikkeruanganfisik,
sosial,ekonomi,danbudayaterhadapkotayang
bersangkutan.
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masyarakatdan bahwa mereka harus
salingmenolong.Seringmerekadiminta
sokongan, untuk kampung, untuk
pembangunan, untuk kematian dan
seterusnya,danmerekaharusmemberi.
Sikap tolong-menolong itulah yang
membuatorangJawadisenangibanyak
orang,termasukolehorangCina.

Orang Jawa dan Cina sebenarnya
memilikinilaisosialsukatolong-menolong
danpunyasolidaritasyangtinggipada
sistemkekerabatan.Hanyabedanya,pada
kulturTionghoapenekanankepentingan
keluargalebihutamadaripadaindividudan
masyarakat16. Sedangkan pada kultur
Jawa hubungan antarindividu,keluarga,
danmasyarakatcukupseimbang.Halini
tampak pada budaya Jawa yang
cenderung conform dengan sesamanya
(masyarakat),sertadikembangkansikap
solidaritasdiantaraparaanggotasuatu
kelompokmasyarakatnya.

Mengenaihakikathidup,orangJawa
danCinajugasama-samamenganggap
bahwa hidup itu penuh dengan
kesengsaraandanpenderitaanyangharus
diterima oleh setiap manusia.Namun
kedua-duanyaoptimis,bahwakondisiini
dapatdiperbaikidengancaraaberusaha
atau berikhtiar,masing-masing dengan
caranya sendiri-sendiri.Halinilah yang
kemungkinantidakmenyebabkanadanya
konflikkeruangankotadiMedan.

TokohmasyarakatCinaMedan,Drs.
Hapcin Lie Suheiry,M.M.memastikan,
konflikantaraetnikJawadanCinaakibat
keruangankotaMedantidakpernahterjadi.
KotaMedanmasihsangatkondusifdari
isu-isu konflik. “Kita akui, memang
Saudara-saudara kita yang pribumiitu

16 P.Hariyono(1994:43)mengemukakan,
perbedaaninitampakpadaajaranKonfusiusyang
banyakberbicaratentangkeluarga,serta
pernyataanbahwatigadiantaralimahubungan
manusia,merupakanhubungankeluarga.Bahkan
negeriCinasendiriseringdijulukisebagainegeri
keluarga.

tidakmampumenandingimereka(orang
Cina). Paling-paling ada kecemburuan
sosial antara pengusaha-pengusaha
menengahkeatasitudengantradisional.
Kita perkirakan, plaza-plaza memang
dapatmematikanpasar-pasartradisional,”
kataHapcin.

Hal sama dikemukakan seorang
warga Jawa yang bekerja disekolah
pembauran,tepatnya diSMA Swasta
Sutomo 1 Medan. Agus Bambang
Hermanto,S.S.,namanya.Orang Jawa
perantauaninisudah12tahunmengajardi
sekolahyangmayoritassiswanyaorang
Cina.Kepada penulis ia menuturkan,
selamabekerjadisekolahtersebut,dirinya
sudah terbiasa dengan kebiasaan-
kebiasaanyangadadilingkungansekolah
ini.Meskipunsaatiniiasudahmenjadi
pegawainegaradiBalaiBahasaMedan
Depdiknas,namun pihak sekolah tidak
pernah melarang atau
memberhentikannya. Itu, lantaran
hubunganemosionaldirinyadenganpihak
sekolahsudahterjalin.Tidaklainkarena
berlandaskankepercayaan(trust).

Masalahnya, mengapa di Medan
pernahterjadikonflikanti-Cina?Konflik
antarapribumi–termasukorangJawa–
denganorangCinaternyatamerupakan
warisanbudayapolitikadu-dombakolonial
Belanda.Halinidiakuitokohmasyarakat
CinaSieHokTjwan.Dalamtulisanberjudul
”SuratdariBelanda:SejarahKeturunan
TionghoayangTerlupakan”dandilansir
www.indonesiamedia.comiaberpendapat,
sebelum kedatangankaum kolonialisdari
Eropa,hubunganorangTionghoadengan
orangPribumidiwilayahIndonesiatidak
menunjukkanpersoalanras.Inidiperkuat
denganperankerjasamaantaraorang
Cina dan Jawa dalam pengembangan
syiarkeagamaan.Banyak buktibahwa
miniaturdanmotifsejumlahmasjid di
kalangankaumMuslimJawaberarsitektur
Cina.

Kemudian datang zaman kolonial.
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Untuk keperluan berkuasa, penguasa
Belanda berpolitik adu-domba.Selama
beberapaabadtertanam sikapanti-Cina.
Sedarigerakankemerdekaan,seharusnya
sikapanti-Cinasudahdapatberangsur-
angsurdihilangkan.Inigagaldisebabkan
pimpinanpolitikpihakPribumimaupun
minoritas Cina ternyata dalam halini
kurangtepatgarisnya,ditambahadanya
campur tangan Amerika Serikat dan
Inggrismelaluidinasrahasianyamasing-
masing,CIA dan MI6.Campurtangan
berupa bantuan dan dorongan untuk
mengobarkanperasaananti-Cinasemula
dilakukanuntukmembendungpengaruh
komunisRRT.Hasutan terhadap orang
Cina,diakuinya,jugadilakukandiNegara-
negaraAseanlain,namunhasilnyatak
sebesardiIndonesia.17

Secara substantif,kajian terhadap
masalahetnisitasmemangmemberikan
perhatian lebih besarterhadap bentuk
interaksi konflik dan dalam konteks
perkotaan. Begitu besar perhatian
diberikanpadapotensikonflikantaretnik
diperkotaan,seakan-akanhanyainteraksi
bersifatkonfliksosialyangterjadidan
hanyaberlangsungdiperkotaan.Padahal,
pengamatan awalpenelitian ini,juga
menemukan gejala interaksikerjasama
antaraetnikCinadenganJawadikota
Medan.Bentukkerjasamaituantaralain
berupapemilikantanahatasnamaorang
pribumi,penyewaantanahyangdikelola
olehwargasetempat,sertadalam dunia
usahaitusendiri.

Berdasarkan pertimbangan atas
pemaparandiatas,kajianberperspektif
mikrointerpretatif terhadap persoalan

17Iamenyebutkan,dinegara-negaraAseanselain
Indonesia,kedudukanorangCinadidalam
pemerintahantidakmenjadimasalah.DiMyanmar
(Burma)tokohdibelakanglayarJenderalNeWin
keturunanTionghoa.DemikianpuladiThailand
pernahmemilikiperdanamenteriChuanLeekpai,di
PilipinabekaspresidenCorazonAquinodan3atau
4menteridiMalaysiayangberketurunanTionghoa.

etnisitas,dimanakehadiranetnisCinadan
kerjasamanya dengan masyarakat
perkotaan yang mayoritas etnis Jawa,
khususnyadalammasalahkeruangankota,
berikut didapat temuan dari hasil
penelitian tentang pola kerjasama
keduanya,diKotaMedan.

OrangCinayangdatangkeTanahDeli
adalah kelompok terakhir dalam
gelombangmigrasidariTiongkok.Mereka
memindahkan seluruh kebudayaan
merekaditempatbaru.Merekainilahyang
menjadigenerasiCinatotok,dimanasalah
satusifatnyamemandangrendahbangsa-
bangsapribumiyangdisebutnyasebagai
Ho-ana.SementaraorangCinayangsudah
tinggallebihdariduagenerasi–disebut
Cina peranakan,termasuk narasumber
yangberhasilpenuliswawancarai–justru
lebihsulitbersosialisasidengansesama
Cina.Apalagi,ketikaayahnyamemeluk
agamaIslam danmeninggalkansebagian
besar budaya Cina, ia lebih sering
bersosialisasi dengan orang pribumi,
terutamaorangJawa.

Berdasarkanketerangannarasumber
pula,persainganantaraCinadanpribumi,
bermuladariadanyadiskriminasidalam
struktur sosial,ekonomidan budaya
kolonialyangpernahberlakudiHindia
Belanda.Pembedaanitupadaakhirnya
menjadidasarmenguatnya kecurigaan
dan prasangka yang merugikan kedua
belahpihak.Tidakhanyadimasalalu,di
masakinipunkerugian-kerugianakibat
kecurigaandanprasangkaituakanterus
membayangi.

Halinimakin diperparah dengan
perilakuaparatatauoknum pejabatyang
lebih memberikan kemudahan kepada
orangCinauntukmenanam investasidi
kotaMedan.Warisanbudayakolonialyang
dpraktikan sejumlah pejabat
mengakibatkan orang Cina selalu
dimenangkan dalam perebutan lahan
publik.Takayal,kecemburuansosialpun
kerap terjadi.Konflik pada awalera
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reformasimembuktikan,amukmassadan
penjarahantidakhanyaterjadipadaorang
Cina,melainkan juga pada mobil-mobil
mewahplatmerahataumiliknegara.

KejadianyangmelibatkanCinadan
pribumidalam satugelanggang,terlihat
jelaspadamasarevolusi.Ketikaorang-
orangCinayangtidaktahuharusbersikap
bagaimana,haruslangsungberhadapan
dengankekuatan-kekuatanyangbangkit
karenamomenuntukitumemangtepat.Di
kancahrevolusidiSumateraTimur,orang
Cina Medan merasa menjadikorban,
meskisesungguhnyamerekamenyandang
duagelarsekaligus:korbandanpelaku.

Namun,kita punya keberuntungan
karena etnis yang terbesardiMedan
adalahJawa,sehinggadia(Jawa)mampu
menjadiperekatantaramultietnisyang
ada dikota Medan ini.Kalaupun ada
konflik,misalnya sepertiperistiwa Mei
1998,menurutRadenSyafii,bukankarena
persoalan etnis.Itu,karena persoalan
kesenjangan ekonomi yang pada
gilirannyamelahirkankecemburuansosial.

”Nah,kalaukemudianetnisTionghoa
padawaktuituyangdigambarkanmenjadi
’korban’, namun bukan orang
Tionghoanya,melainkanbidangusahanya.
Karena,bukan rahasia lagikayaknya
semua bidang usaha yang strategis
dikuasaietnis Tionghoa.Nah,karena
isunya tadi’kecemburuan sosial’yang
diakibatkanolehkesenjanganaekonomi,
makakalaubidangusahayangdipegang
etnis Tionghoa menjadisasaran amuk
massa,itu’kansuatukonsekuensilogis,”
ungkapPenasihatDewanPimpinanPusat
(DPP)Pujakesumaini.

Meskipernahadakonflikbernuansa
anti-Cinapadamasa-masalampau,bagi
Ketua Umum DPP Paguyuban Jawa
Rembug (Pajar),itu bukan kebencian
terhadap etnis Tionghoanya. Ia
membuktikan, banyak orang Jawa
berbelanjakeetnisTionghoa.Begitujuga
sebaliknya.Orang Cina membelirujak

bikinan orang Jawa ketika orang Cina
belum bisabikinrujak.BegituorangCina
sudah bisa bikin rujak,orang malah
banyakmembelirujakorangCina.Orang
Indonesiabukakedaisampah,etnislain–
termasukCina--berbelanja.Ketikaetnis
Cinabukakedaisampahjuga,etnislain
jugaberbelanjadikedaiorangCina.

”Artinya,secara etnis tidak ada
persoalan. Tapi,karena kecemburuan
sosialtadiakibatkesenjanganekonomi,
makasasarannyapastiyangmemegang
sentra-sentraekonomi.Itusesuatuyang
logis.Cara mengatasiitu,bagaimana
memeratakan kesempatan di bidang
ekonomi,”kataRadenSyafiiyangakrab
disapaRomoinilagi.

OrangCinaMedanyangmerasakuat
dengan dukungan orang Cina lainnya
menganggap bahwa adalah keharusan
untukmempersiapkan pertahanan lebih
dahulusebelummenggunakanpertahanan
itu.PemahamanitumembuatorangCina
Medan tergolong agresif dibanding
dengan Cina lainnya. Dengan ciri-ciri
khusus yang disosialisasikan secara
khusus pula.Gambaran tentang Cina
Medan mewakilibagaimana kekuatan
orangCinaitusesungguhnyaditengah
menempatkan diri dalam persaingan
dengankomunitaslainnya.

Darihasilpembahasanpenelitiandi
atas,dapatditariksimpulansementara
bahwa orang Jawa dan Cina sangat
berperandalamkeruangankotadiMedan.
Peran mereka merupakan bawaan dan
tradisisesuaidengan nilai-nilaibudaya
yangmerekabawadaritanahleluhurnya.
Partisipasimerekasangatbesarsehingga
Medansaatiniterusberkembangmeski
masihperlupenataanyanglebihbaiklagi.

3.Simpulan
3.1SimpulanFaktual

Dariberbagaiuraian yang telah
dikemukakan pada bagian terdahulu,
maka dapatditarik beberapa simpulan
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sepertidibawahini.
1.BahwaorangJawadanCinasangat

berperandalamproseskeruangankota
Medan sebagai wujud proses
pembangunan di kota Medan.
Meskipun tidak memiliki kekuatan
politikdilembagalegislatifmaupun
eksekutif,sikapbudayaorangJawa
dan Cina menjadi cerminan bagi
pemerintahan setempat untuk
mengembangkandanmenataruang-
ruangpublik.PeranorangJawadan
Cinadalam keruangankotaMedanini
sudahterlihatsejakmerekamasukke
Medan, terutama saat dibukanya
perkebunan tembakau Deli. Usai
menjadikulikontrak,merekamenjadi
warga kota Medan dan menyemai
wajahkotasekaligus.Denganberagam
karakteristiknya,merekamenghunitiap
-tiap kecamatan,mengisiberbagai
bidang kehidupan baik pendidikan,
ekonomi,keagamaan,pemeliharaan
lingkungan hidup,keamanan,sosial,
danbudaya.

2.Untuk menjalankan peran dalam
keruangankota,orangJawadanCina
menemukan sejumlah hambatan.Di
antaranya,diskriminasipelayananoleh
oknum aparat setempat, sikap
eksklusifnya orang Cina terhadap
ruang-ruangpublik,dantidakadanya
saluran politik yang dapat
memperjuangkanorangJawadanCina
dalam pengambilan kebijakan
mengenai ruang publik. Lembaga-
lembaga politik yang ada sebagian
besarhanyamenguntungkanpebisnis
dan pejabat daripada kepentingan
warga. Akhirnya muncullah
ketidakseimbanganpenguasaanlahan
antaraorangJawadanCinapadainti
kota.Jikahambataninitidaksegera
teratasi,dikhawatirkandapatmenjadi
pemicu konflik yang suatu saat
meledakdanmerugikansemuapihak.

3.Meski terjadi ketidakseimbangan

dalam penguasaan ruang publik di
Medan sebagai dampak
pengembangan dan penataan kota,
sampaisekarang tidak ada konflik.
Konflikkeruanganyangterjadibelum
menjurus pada gesekan-gesekan
secara pisik.Konflik hanya muncul
pada adanya ketidakseimbangan
pengembangan dan penataan di
wilayahintikota.Tidaksampaipada
bentrok atau amuk massa.Amuk
massayangpernahterjadipadamasa
terdahuluhanyamerupakanakumulasi
kesenjangansosialdanbukankarena
perbedaan strukturtata ruang kota
yangamburadul.Ketidakadaankonflik
initerjadikarenakulturorangJawa
yang sangat menghargai daerah
perantauan.BudayanrimoorangJawa
menjadi penyejuk sehingga tidak
gampang dipicu untuk membuat
konflik. Inilah yang menjadi
sumbangan terbesar orang Jawa
terhadappembangunandikotaMedan.
Sebaliknya, orang Cina juga
memperlakukan orang Jawadengan
wajar.Simbiosismutualismediantara
keduanyaberlangsungsecarateratur
danalamiah.

4.Untuk menjalankan dan memotivasi
peran warga kota dalam keruangan
kota guna penataan dan
pengembangankota,PemerintahKota
Medanmenerapkanberbagaikebijakan
yangmengutamakanpelayananprima
kepada warganya. Berbagai
kemudahan pun dilakukan,misalnya
menggratiskanpembuatanKTP,kartu
keluarga,danaktakelahiran.Selainitu,
menyiapkan strategi khusus untuk
mencapaiMedan kota metropolitan,
meliputi Ekonomi dan Lapangan
Pekerjaan,Pusat-pusatKegiatandan
koridor-koridor bisnis, Perumahan,
Transportasi,LingkungandanSumber
Daya,Taman-tamandanRuang-ruang
PubliksertaTataKepemerintahandan
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Implementasi.Strategiitu rata-rata
melibatkan partisipasipublik sesuai
tuntutanpemerintahanyangbersihdan
berwibawa (clean government dan
goodgovernance).

3.2SimpulanKonseptual
Berdasrkansimpulanfaktualdiatas,

maka dapatditarik beberapa simpulan
konseptualsepertidibawahini.
1.Orang Jawa harus menumbuhkan

kesadaran untuk melakukan usaha-
usahasepertidiperbuatorang Cina,
yakniuletdanmemilikietoskerjayang
tinggi, sehingga mampu bersaing
dalammengisidanmenciptakanruang
publikdiMedan.

2.Pejabatpengambilkeputusanjangan
hanya percaya kalau yang pintar
berusahaituadalahmeluluorangCina.
Orang-orangpribumiiniharusdiyakini
mampu melakukan usaha-usaha,
sehinggakepercayaanyangdiberikan
itudapatmenumbuhkankemandirian.

3.Pengaruh keruangan kota Medan
terhadap kehidupan masyarakat
mendapat perhatian utama dan
diawasiwargakota.

4.OrangJawadanCinatelahsejaklama
mengisiruang-ruangpubliksepanjang
sejarahkotaMedan.

5.Keruangan kota Medan jika tidak
dikelola dengan baik bakal
menimbulkan konflik karena
berdampak kesenjangan sosial di
tengahmasyarakat.Konflikkeruangan
sebagaihasilkecerobohanpemerintah
dapat berakibat sekelompok etnik
menguasailahandansumber-sumber
ekonomisementara kelompok lain
harus puas menjadi ’korban’
ketidakseimbanganstrukturtataruang
kota. Jika hal ini dibiarkan,
dikhawatirkan menjadi ’api dalam
sekam’ yang suatu saat dapat
membakar wajah kota. Untuk itu,
pelayananprimayangterus-menerus

terhadapwargakotaperludilakukan
seluruhaparatpemerintahankota.

3.3Saran
Berdasarkanhasilbahasanpenelitian

diatas,makapenelitisedikitmemberi
saran,diantaranyasepertidibawahini.
1.Mengupayakan dilakukan pengkajian

lebih mendalam berkaitan dengan
masalahpengembangandanpenataan
kota beserta fungsinya,khususnya
yangterkaitdengankeruangankota
Medan.

2.Sebagaimasyarakatperkotaan,orang
Jawa dan Cina diharapkan tetap
melestarikantradisidanadatistiadat
yangpernahdilaksanakanmasyarakat,
misalnyabudayagotongroyongdan
tolong menolong, karena dengan
adanya budaya tersebutakan tetap
menjagakeseimbanganalamsehingga
kotadankebudayaannyatetapterjaga.

3.Mengupayakan dilakukan studilebih
lanjutuntukmengetahuisecaralebih
mendalam peranan atau partisipasi
warga pendatang berkaitan dengan
keruangan kota baikdarisegifisik
maupunbudayanya(antropologi).

4.Mengupayakanprodukpolitikseperti
kebijakanagarmenampungsubstansi
partisipasipublik.

5.PemukamasyarakatwargaJawadan
Cinaharusberusahamentransformasi
nilai-nilaibudaya secara substansif
dalam kehidupansehari-hariditengah
ruangpublikyangaa.

6.Mengupayakan perekonomian yang
cukup agar mampu mendorong
aktivitas bagimasyarakatkawasan
pinggiran kota dalam mengisi
keruangankota.
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